
BAB II

$BKITAS TENTA}TG TAF$IR

A* Semge*rt*ce.e fe,f,sfr $rlul 3aswa}

?afeir nenurut bahasa (etiuologi) ialah ; nenerangkaa

mengatakan, nenbuka (nenyingk.p), dan nel.ahirkan. KeLimat

t,;:lir::-:f C,i'1.:,:i:i.i- *i];',r ! i.it.;'r:.i-r,il'*i, .. ....1 ..--. " .., ;; . ,..- ." i. il :.:1.r;-l .i *.1

kai para dokter untuk setihat daa nenytngkap penyaki.t o

yang sakit. (Az-Zarkaoyi[, 1980, rI z 147)
't

Tafeir menurut istilah (t6rninologi),

g*i pendapat ulama seperti betikut t

A1-JurjEniy nengatakan bahra

nakna ayat, uyusanirya, kisahntrra,

diturrurkan eyat d.eagan lafaz yar&g

terang" (AL-JurjEnly, tt. ; 631

makna*me,kr:a a.. *Qffiff 6&ffi +3ait :ruerugei"nankexra hulic.;fi1*h{tal*urnmya

hiksah-hikmahnya. Sed.angkaa nenurut al*Kilbiy bahra tafsl

ialah rnenerangkan al-Qurtan dari maknanya dan nenielasiraa

pa ya&g dikehendaklnya dengan rragnye atau ieyaratnya, a

pun dengaa rahaeianya, (Aeh-$hiddieqy' 1987 : t?8)

Secara keeeluruhan, se&ua deflniei menunjukkan ba

,L:. '"'i",

tafain i.aJ.ah nenjelaekan

den eebab yang kaneaanya
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tafsir itu aerubahas tentang nal"sud kalam (flrman) Allah

tala seeuai kadar keriampuan uanusia. (nf-eanEsyi, 19V1 i

Sedangkan tarwil, pengertl&q &enurut bairaea (etinolog

adalah diambil dari kata au}, yang bermakna kembali atau

berpaling. Ade juga yang mengatakan, ta' ,wil dianbil dar

kata ail yang berarti memaIl*gkan, yakni memallngkan aya

dari makna yang zahir kepada sesuatu makna yan6 dapat dit

ripa olehnya. Dan, dilafazkannlra d.engan sigat tarwil unt

meafaed"ahkan ta'd.iyah (berarti aengembalikan). (Ash-shiddl

eyr ,:* : 181 )

Pengertiaa ta'v11 menurut istllah (terminologi) sebe

nar4ya banyak pendapat ulama nufassir, namun hanya natu pe

dapat yang penuJ.is kemukakan, diharapkan merakll1 lainnya.

&lenurut al-JuijE^nly bahua tatwil ialah menaS.ingkan

faz d.ari makna yan€ zahir kepada makna yang iii.kandung t

tamll ), apabila makna yang muhtaniil itu tidak berlawanan

dengan al-Qur'an dan as-Sunnah, (.qL-,Iurjdniy, tt. ; 50)

B. Perbedaan tafsi.r Dengan ?a'wj.L

Para ulana mufaseir bereelisih pendapat dalam nenberi

kan nakna tafsir dan ta'wilr sehingga terjadi perbeda.an a

tara keduanya.

Abu Ubaidah dan golongannya mengatakan bahwa tafeir
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" riL. Tafeir leblh banyak dipa..ai mengenai. kata-kata t

Bedangken talwil lebih banyak dipakai mengenai makna dan

Bun8ll kallmat"

Al-M,aturidiy Eengatakaa bahsa tafeir nenet&pkatr ape.

yang dikehendaki oleh ayat (lafaz) dan dengan sungguh

oleh ayat (Iafaa)yakni Ba1ah eatu muhtamilat, dengan ti

nreyakini bahsa demiklanlah yang dikehendaki Al}ah.

At:ua talib aB-Sat1abiy eengetakan bahwa tafeir ltu
rangkaa

ta!ui1

makna tafaz, baik hakikat maupun majaznya;ae

Ltu nenera$Bkan batin lafaz.

.A},*Bm6e.wiy rmmragat*.}raea [:e:uca tafmS.r 5.tta m*mperitm$akan

Bebab turun ayat, keadaan-keadaan, dan kieah-kisahnya;

tatsl3' itu neaalingkan ayat kepada sesuatu ma,kna yang

dengan nakna yang sebelumnya dau makna itu diterina d.an t

dak berealahan dengan sesuatu ayat atau svnnah yang dihasi

kan oleh ietinbat. (Aeh-Shiddiegy, 198? : 181-182)

thnu Jar*:r memg6une,]tmre !:afla, t;*. { us'i-I &engam ruaktim" tr"fei*"
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Abdur-RazEq bin ,'{anEn a}-Huuairiy telah neriwayatkan

dalarn tafsirnya ; Sufyan a&-sauriy telah bercerita kepada

nya dari Ibnu Abbasr gang menbagi tafsir menjadi 4 (empat

bagian. Baglan pertama, kaum Arab rlapat mengetahui perka

anaya; keduar seseorang tidak bisa beralasan kanena kebodo

haraxaya, m*n6a*aka$ *#&6':xil$ i:a-l-m.l- u,*.tt i:"*rram; lt*tlgm* HI

mengertl tafslr secara khusus; keempat, yang dapat menget

hr*i taf,airnya hanya Ali.ah' kalau ada yang mengaku dapat

ngetahuiily&r maka ia pendusta. (*z-r"arkasyi, 1980n f I z 164

Seba,gian ulanoa mengatakan bahwa tafsir dibagi nenjadi

1 (tiga) bagian :

1. Tafsir riwayat, dinamakan tafsir bil-ma'Bilr (naq1f

2. Tafsir dirayat, dinamakan tafsir bir-ra'yi (aqli)'

3. Tafelr isyaratr dinamakan tafsfn al-ieyEri (gilff1,

(er-cauEgyf, 1971 z 9)

?afsir bil-matA[r la1ah menerangkan beberape makna

yat al-Qurtan dengaa ayat a1-Our'an itu sendiri, atau hadi

yang sahih, atau pendapaf sahabat"

Tafsir bir-ra'yi ialah menjelaskan al-Qurran d.engan i

tihad, setelah nufabsir nengetahui perkataan orang arab

penggunaannya, men6etahui lafaz-Iafaz arab' dali1-da1l1ny

sebab turunnya, nasikh sansukh, dan sebagainya yang dlbutu
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D* Kebutuhan Terbadap Tafeir

!{anusi.a adaLah rnakhluk sosial, YMB suka bernasyaraka

berhubuirge.n antara yaas satu dengan yan€ lain, -karena mer

Ba. saling membutuhkan (zon pollticon) y&ng E&E&-sa$e meng

tungkan, baik keuntungan materi maupun trnsaterl" Sedangka

menyendlri tidak akan menjadi"itan keriajuan seaeorang atau

mat. I{aka Euatu ueat tidak akan bangkit kequali dengan i

Lan ... sallng minta petunjuk antar sesa.ma, termaeuk di.

nya eaLing ninta petunjuk dengan banyak menpeLajari aI

tan yang nenjad,i sentral kebahagiaano Dalan ee!0pel.a,iari

Quruan pun tidak uengena keauali dengan jal-an menpele.iari

tafeirnya da.n mengerti beberapa maknanya. Jika tqnpa tafe

maka tidak aitas mumgkixr se.nrpelt ;:a*a keind.c,ultmrc a}*frurran

kelembutan uakna-maknanya, yang dengannya dapat ne

kebahagiaan dunia dan ekhirat.

Kaum terda.hulu klta yeng baik-balk (ealaf 8a1ih), m

klpun jr:.ni}ah nereka sed:[klt dan eenopitnya apa yang &ereka

punya, nauun menjadi Buatu kemenangan hanya karena Eereka

penuh belajar al-Qurran dan nengeluarkan elnpanan-sinpana

trya (yang tereirat/terkandung didalamnya), dengan 3

.+, apa yang didatangkan Allah untuk mereka dart beberapa

penberian yang susi dan pemillkan yang eejahtere yskni

a1-Qur ran"

?" ape Jrang telah di.jelaskan oleh RasululLah

danya, perbuatannya, dan eenua keadaannya y;*i<ni ms,S

tr*"t{ deragan
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Pengetahuan hidayah A1lah dalam hal ibadah daa akblak

adalah untuh kebahagiaan peraeorangan dan keLonpok berupq

kebaikan di dunia dan di akhirat. Dan merupakan suatu keba

rue&n bila menafsirkan ayat a1-Qurtan tidaklah berlebihan-

atau raelampaui batas dalam uenganalisa LafaS-lafagnya, ae

ngi trab beberapa jumlahnya, menerangkan bereihnya balagah,

dan isyarat-irsyarat cabang yang dlperhatikan al-Qurtan aI

Katr*m" Yang akhirnya nanti terjadl lebih dekat pada penye

suaian atau penerapan bahasa Arab pada tafsir.

Adepun tafsir yang melampaui batasan-batasan ini dan

dengan eengaja menjelaskan petunjuk &l-Quntan, hukum-hukum

nya yang disyari'atkan buat hamba-hamba-Nya, sehingga da

pat menarik ruh atau jiwa dan nembuka hatir dan menghadap-

Jiwa pada ketenangan, maka berarti AlLah telah nnemberikan-

petunjuk. HaI oeperti ini adalah patut dan layalt dengan ee

butan. tafsir yang membenarkan tujuan eeuula, sebagainana -
tujuan tersebut teLah diieyaratkan, dalam menerangkan kebu

tuhan Banusia terhadap tafsir. (m-CaUEBYi. 197 X s 6)

Tafsir benar-benar di butuhkan umat, Icarena berisi un

taian penjelasan para mufassin yang memang ahlinya, dlau -
bil darl riwayah dan dirayah yang mutawatir, A1-Qurran een

diri merupakan pedoroan pokok u.mat Is}an yang ringkae r 5€

hi.rgga perlu penefsiran yang dibUtuhkan uiu&t karena keter

bataean akal mereka, &&nusia.

- ---* 
--\
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